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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Populasi dalam penelitian ini siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Rambah. Teknik pengambilan sampel dilakukan 
secara sampling jenuh. Sampel dalam penelitian kelas VIII1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII2 sebagai kelas kontrol. 
Dengan uji normalitas dan uji homogenitas menunjukkan kedua sampel tersebut berdistribusi normal dan homogen. Analisis data 
menggunakan uji t dengan α= 0,05 menunjukkan thitung= 1,946 dan ttabel= 1701, thitung > ttabel sehingga H0 ditolak. Jadi disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar matematika siswa. 
  
Kata Kunci: Pengaruh, Group Investigation, Hasil Belajar 
ABSTRACK 
This study examines the effect of cooperative learning model Group Investigation (GI)  on the results of students' mathematics 
learning. The population in this study class VIII SMP Negeri 4 Rambah. The sampling technique is done by  sampling of saturated. 
Samples VIII1class as the experimental class and the class as a class VIII2 control. With the test of normality and homogeneity tests 
showed the two samples are normally distributed and homogeneous. Analysis of the data using the t test with α = 0.05 indicates 
tcoun=1,946 and ttable= 1.701, tcount> ttable so that H0 is rejected. So it is concluded that there are significant Group Investigation (GI) 
cooperative learning model for students' mathematics learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat 
penting dalam menunjang pembangunan di bidang 
pendidikan, oleh sebab itu matematika dipelajari di setiap 
jenjang pendidikan, baik dijenjang pendidikan dasar, 
menengah, maupun perguruan tinggi. Pentingnya peranan 
matematika tersebut, maka pemerintah melalui sekolah 
melakukan upaya guna meningkatkan kualitas pendidikan 
yaitu dengan perbaikan system pengajaran melalui 
penyempurnaan kurikulum, melakukan kegiatan pelatihan 
dan keterampilan bagi guru. 
Secara umum tujuan pembelajaran matematika adalah 
untuk membantu siswa mempersiapkan diri agar sanggup  
menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di 
dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas 
dasar pemikiran secara logis, rasional dan kritis serta 
mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika 
dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan 
dalam mempelajari ilmu pengetahuan lain. Tujuan 
pembelajaran matematika di sekolah lebih ditekankan pada 
penataan nalar, dasar dan pembentukkan sikap, serta 
keterampilan dalam penerapan matematika. Tujuan pelajaran 
matematika di dalam  peraturan menteri pendidikan nasional 
RI nomor 22 tahun 2006 dalam Risnawati (2008: 12) adalah 
: 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 
konsep atau logaritma, secara luwes, efisien, dan 
tepat, dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pertanyaan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model 
matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas 
keadaan atau masalah.  
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 
dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, 
perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 18 
September hingga 25 september pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 4 Rambah, terlihat bahwa selama proses 
pembelajaran matematika di kelas masih terpusat pada guru. 
Guru menjadi satu-satunya pusat pembelajaran dalam setiap 
kegiatan pembelajaran di kelas sehingga dalam proses 
pembelajaran siswa menjadi kurang aktif karena kurang ada 
terjadinya interaksi antara siswa dengan guru dan antar siswa 
itu sendiri dan siswa cenderung hanya menerima apa saja 
yang dijelaskan oleh guru. Selain itu banyaknya kebiasaan 
buruk siswa selama proses pembelajaran di kelas seperti 
masih banyaknya siswa yang tidak mengerjakan tugas, 
masih banyaknya siswa yang tidak mengerjakn PR dan 
masih banyaknya siswa yang mengerjakan PR di sekolah 
  
serta menyalin punya teman, kemampuan bertanya siswa 
yang masih kurang, motivasi dan minat belajar siswa masih 
rendah serta aktifitas belajar siswa kurang maksimal. 
Akibatnya hasil belajar matematika siswa tidak mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70. Hal ini dapat 
dilihat dari persentase ketuntasan pada ulangan harian 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Rambah tahun 
ajaran 2014 disajikan Tabel 1. 
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 
Matematika siswa kelas VIII SMPN 4 Rambah 
semester ganjil 2014/2015. 
Kelas 
Jumah 
siswa 
Persentase Ketuntasan 
≥ 70 < 70 
VIII1 15 40 60 
VIII2 15 26,67 73,33 
 
(sumber Data:Guru Matemtika SMPN 4 Rambah TP 2014 / 
2015). 
Dari Tabel 1 terlihat bahwa  persentase ketuntasan 
siswa kurang dari 50% atau  ketuntasan siswa masih rendah. 
Hal ini disebabkan karena kurangnya siswa menguasai 
materi dengan baik dan belum mendapatkan kesempatan 
untuk berpartisipasi dalam pembelajaran secara aktif. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, diperlukan alternatif model 
pembelajaran yang dapat memudahkan siswa. Salah satu 
model pembelajaran  yang dapat digunakan agar siswa 
terlibat secara aktif dalam belajar adalah model 
pembelajaran kooperatif.  
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dengan 
membentuk kelompok-kelompok kecil, kemudian mereka 
mendiskusikan masalah-masalah yang ada. Melalui 
pembelajaran kooperatif diharapkan siswa mampu 
memahami konsep matematika, karena dalam pembelajaran 
ini siswa dituntut untuk lebih aktif dalam belajar, siswa 
belajar dalam kelompok untuk memahami materi. Selama 
proses pembelajaran berlangsung  hampir  semua kegiatan 
belajar dilakukan oleh siswa, guru hanya berperan  sebagai  
fasilitator  yang  mengusahakan sumber belajar sehingga 
dapat menunjang  pencapaian  tujuan  belajar. 
Salah satu model pembelajaran kooperatif yang 
menuntut siswa lebih aktif agar dapat menyelesaikan 
persoalan matematika dengan kemampuan yang dimilikinya 
yaitu tipe group investigation. Pembelajaran kooperatif tipe 
group investigation adalah suatu model dalam pembelajaran 
matematika di mana siswa dituntut untuk selalu berpikir 
tentang suatu persoalan dan mereka mencari sendiri 
penyelesaiannya sehingga mereka lebih terlatih untuk selalu 
menggunakan keterampilan pengetahuannya. Dalam model 
kooperatif tipe group investigation, siswa dituntut untuk 
lebih aktif dalam mengembangkan sikap dan 
pengetahuannya tentang matematika sesuai dengan 
kemampuan masing-masing siswa. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian terhadap pembelajaran 
kooperatif yang berjudul : “Pengaruh Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 
Rambah”. 
 Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif  
tipe Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar  
matematika siswa pada siswa kelas VIII SMP  Negeri 4 
Rambah. 
Manfaat penelitian ini adalah Bagi sekolah, sebagai 
salah satu bahan masukan dalam rangka meningkatkan 
kualitas pembelajaran matematika di SMPN 4 Rambah.. 
Bagi guru, diharapkan penerapan pembelajaran kooperatif 
tipe Group Investigation (GI) dapat dijadikan sebagai salah 
satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 
proses belajar mengajar di SMPN 4 Rambah. Bagi peneliti 
berguna untuk syarat melengkapi syarat sarjana. Bagi siswa, 
diharapkan penelitian ini dapat menjadi siswa aktif dalam 
belajar, bisa bekerja sama dalam belajar sehingga siswa bisa 
belajar dengan baik dan mendapat ilmu pengetahuan yang 
baik pula. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat dijadikan 
referensi dalam melakukan penelitian dalam permasalahan 
yang sama. 
Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan salah 
satu hal pokok dalam pelaksanaan pendidikan, baik 
pendidikan tingkat dasar, pendidikan tingkat menengah dan 
pendidikan tinggi. Cronbach dalam Hardianto (2012: 2) 
mengemukakan “ Learning is shown by a change in 
behavior as result of experience”. Belajar merupakan 
kegiatan yang bersumber dari pengalaman. Perolehan 
pengetahuan dan keterampilan yang didapat siswa setelah 
mengikuti pembelajaran disebut hasil belajar. Menurut 
Sudjana (2009 :22) hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya.  
Agar tujuan pembelajaran dikelas tercapai perlu 
penggunaan model pembelajaran yang tepat. Menurut Joyce 
didalam Risnawati (2008: 27) model pembelajaran yaitu 
suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas. 
Dengan demikian, model pembelajaran merupakan cara-cara 
yang dilakukan seorang guru dalam pembelajaran dari awal 
sampai akhir pembelajaran. Pembelajaran kooperatif 
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 
menjadikan siswa saling membantu dalam kelompok belajar. 
Slavin dalam Isjoni (2009: 15) mengatakan 
pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran 
dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok–
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 
orang dengan struktur kelompok heterogen. Sedangkan 
Sunal dan Hans dalam isjoni (2009; 15) mengemukakan 
pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara pendekatan 
atau serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk 
memberi dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama 
selama proses pembelajaran. 
Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
merupakan model pembelajaran kooperatif yang paling 
kompleks karena memadukan antara prinsip kooperatif 
dengan pembelajaran yang berbasis konstruktivisme. 
Menurut Zainal (2013: 26) langkah-langkah dari 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) yaitu: 
1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 
heterogen. 
  
2. Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas 
kelompok. 
3. Guru memanggil ketua-ketua untuk satu 
materi/tugas yang berbeda dari kelompok lain. 
4. Masing-masing kelompok membahas materi yang 
sudah ada secara kooperatif berisi penemuan. 
5. Setelah selesai diskusi, lewat juru bicara, ketua 
menyampaikan hasil pembahasan kelompok. 
6. Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus 
memberi kesimpulan. 
7. Evaluasi 
8. Penutup. 
 
Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang 
biasa dilakukan oleh guru, yaitu berupa pembelajaran yang 
berorientasi pada guru ( teacher oriented ), dimana hampir 
seluruh pembelajaran itu didominasi oleh guru. Menurut 
Erman dalam Sari ( 2012:16) menjelaskan bahwa “ dalam 
pembelajaran konvensional, guru mendominasi 
pembelajaran dan guru senantiasa menjawab segera terhadap 
pertanyaan- pertanyaan siswa”. 
  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
eksperimen semu (quasi experiment), karena dalam 
penelitian ini peneliti tidak mengontrol semua variabel yang 
relevan. Penelitian eksperimen ini terdiri dari dua kelas, 
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen yang memiliki 
kemampuan setara dengan menerapkan model pembelajaran 
yang berbeda. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan 
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 
(GI), sedangkan kelas kontrol diberi pembelajaran 
konvensional. Rancangan penelitian ini adalah Posttes- Only 
Control Design  yang berbentuk quasi eksperimen 
(Sugiyono, 2009: 112) adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.  Posttest-Only Control Group Design 
Kelompok Perlakuan Posttest 
Eksperimen X O  
Kontrol -  O  
Pengaruh  perlakuan yang diberikan dapat dilihat dari 
perbedaan hasil antara perbedaan  antara  hasil posttest dari 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Rambah 
kelas VIII pada semester genap tahun ajaran 2014/2015. 
Jumlah siswa sebanyak 30 siswa yang terbagi dalam 2  kelas. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik  sampling 
jenuh. Sampel yang diperoleh dari populasi kemudian 
diambil kelas VIII1sebagai kelas eksperimen menggunkan 
model pembelajaran tipe Group Investigation dan kelas VIII2 
sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah tes yang dilaksanakan berbentuk tes 
esai. Tes ini digunakan untuk melihat seberapa jauh siswa 
mampu menggunakan pengetahuan yang telah mereka 
bangun untuk menyelesaikan permasalahan matematika. 
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai reliabilitas butir 
soal  = 0,757, sedangkan harga  = 0,497, sehingga 
didapat    	maka instrumen termasuk dalam 
katagori Reliabel yang tinggi, sehingga instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk diujikan kepada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil belajar dilihat dari hasil tes akhir yang diberikan 
kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 
analisis tes akhir dapat dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 17. Hasil Analisis Tes 
Kelas N 
 S S
2 
Xmax Xmin 
Eksperimen 15 79,3 16,7 310,9 
100 
50 
Kontrol 15 67,1 17,2 278,4 93 39 
 
Berdasarkan Tabel 17 terlihat bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol. 
Untuk mengetahui ini diterima atau ditolak maka uji 
yang digunakan adalah uji-t dua pihak. Sebelum melakukan 
uji t terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
Berdasarkan perhitungan thitung ≥  ttabel yaitu 1,946  ≥ 
1,701 untuk α = 0,05.  Karena thitung  ≥ ttabel, maka H1 
diterima. Dengan demikian ada pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP 
Negeri 4 Rambah. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis 
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model 
pembelajaran kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelasVIII SMP 
Negeri 4 Rambah. Artinya hasil belajar matematika siswa 
dengan model pembelajaran GI lebih baik dari pada hasil 
belajar matematika siswa dengan pembelajaran 
konvensional. Sehingga hipotesis dari penelitian ini diterima. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, diperoleh kesimpulan yaitu bahwa ada 
pengaruh model pembelajaran kooperatif Tipe Group 
Investigation (GI)  terhadap  Hasil   Belajar Matematika 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Rambah tahun ajaran 
2014/2015, yaitu: rata-rata hasil belajar matematika kelas 
eksperimen yang menggunakan model Group Investigation 
(GI) lebih baik dari pada rata-rata hasil belajar matematika 
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
Saran yang dapat peneliti berikan adalah Bagi guru, 
Guru diharapkan dapat menerapkan model GI agar siswa 
bisa menemukan sendiri dan supaya belajar matematika 
tidak membosankan. Bagi siswa, siswa hendaknya mulai 
  
membiasakan untuk belajar kelompok,  dengan catatan 
setiap siswa harus mendapatkan informasi. Bagi peneliti 
lainnya yang ingin melakukan penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini, peneliti menyarankan untuk lebih 
memperhatikan hubungan sosial siswa dalam membentuk 
kelompok. 
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